BAB 1 PENDAHULUAN

1.1. Latar belakang

Sektor Pertanian mempunyai peranan pentingdalam pembangunan ekonomi
nasional. Pembangunan pertanian diarahkan untuk meningkatkan sebesar-

besarnya kesejahteraan petani yang merupakan pelaku utama dalam pembangunan
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kopi Arabika tersebut, salah satunya adalah Provinsi Sumatera Barat yang
merupakan penghasil kopi Arabika keempat di Indonesia. Produksi kopi Arabika
Sumatera Barat tahun 2013-2017 mencapai rata-rata 15,11 ribu ton atau
berkontribusi sebesar 9,40% dari total produksi kopi Indonesia. Potensi kopi di
Provinsi Sumatera Barat tersebar di beberapa daerah diantaranya; Kabupaten

Solok Selatan berkontribusi hingga 28,90% dari total produksi Arabika Sumatera



Barat,berikutnya Kabupaten Pasaman 15,33%.Kemudian tiga Kabupaten lainnya
adalah Kabupaten Pesisir Selatan, Kabuapen Solok dan Kabupaten Lima Puluh
Kota dengan produksi secara berturut-turut yaitu 12,79%, 11,58% dan 9,03%,
total produksi kopi Arabika Propinsi Sumatera Barat pada tahun 2015 sebesar
15,13 ribu ton, secara rinci ditampilkan pada lampiran 4 (Pusdatin, 2017).

Kabupaten Solok Selatan merupakan salah satu Kabupaten penghasil kopi

Arabika terbesar di Sumatera Barat. Perkebunan kopi Arabika di Kabupaten Solok
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kopi rakyat adalah rendahnya produktivitas dan mutu yang kurang memenubhi
standar eksport. Selanjutnya Kementerian Pertanian (2018), menyatakan bahwa
kurangnya atau rendahnya produksi dan produktivitas, perkebunan rakyat
disebabkan sulitnya mengakses permodalan, serta kelembagaan petani/pekebun
tanaman tahunan tidak terorganisir dengan baik sehingga posisi tawar petani
masih rendah seperti petani ketika menjual hasil tidak memiliki kemampuan

menetapkan harga. Sementara Anantanyu (2011) mengungkapkan bahwa kegiatan



pertanian mencakup kegiatan penyiapan input, mengubah input menjadi produk
dengan usaha tenaga kerja dan manajemen, dan menempatkan output menjadi
berharga. Lebih lanjut dinyatakan bahwa kegiatan pertanian memerlukan
dukungan dalam bentuk kebijakan dan kelembagaan dari pusat hingga lokal.
Kelompok tani merupakan bagian integral untuk menggerakkan pembangunan

pertanian di pedesaan pendekatan kelompok sampai saat ini masih digunakan

dalam kegiatan penyuluhan. Pendekatan kelompok dipandang lebih efisien dan
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dapat diselesaikan bersama dengan bertukar ide, gagasan, dan pengalaman
sehingga pengetahuan, sikap, dan keterampilan anggota kelompok tani akan lebih
baik.

Selanjutnya Kementerian Pertanian juga menyatakan bahwa dengan

bergabungnya petani dalam wadah kelompok tani dapat membantu menggali



potensi, memecahkan masalah usahatani anggotanya, memudahkan mengakses
informasi, pasar, teknologi, permodalan dan sumberdaya lainnya. Dengan
demikian kelompok tani memiliki kedudukan yang strategis didalam mewujudkan
petani yang berkualitas. Petani yang berkualitas antara lain dicirikan oleh adanya
kemandirian dan ketangguhan dalam berusahatani (Kementan, 2017).

Agar petani dapat memperoleh manfaat atau faedah dari keikutsertaannya
sebagai anggota kelompok tani maka diperlukan kelompok tani yang efektif,
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kelompok tani yang ada belu efektivitasnya sebagaimana yang
diharapkan, pada penelitian ini dikhususkan kelompok tani yang melakukan
budidaya kopi Arabika.Ditinjau dari jumlah kelompok tani yang melakukan
budidaya kopi Arabika, yang seharusnya secara teoritis kelompok tani dapat
menjadi media meningkatkan kemampuan dan kesejahteraan petani,namun dilihat
dari kelas kemampuannya, sebagian besar kelompok kopi di Kecamatan Sangir

(83,6%) masih kelas pemula dan lanjut (BPS, 2016). Hal ini tercermin bahwa



kelompok tani kopi yang ada belum berdaya atau berfungsi efektif sebagai media
interaksi petani dalam meningkatkan kesejahteraannya. Oleh karena itu perlu
dilakukan kegiatan penelitian untuk mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi
efektivitas kelompok tani kopi Arabika di Kecamatan Sangir Kabupaten Solok

Selatan.

1.2. Rumusan Masalah
Kabupaten Solok

kepada
lompok-

Hal ini

pertanian lapangan, pelaksana pe gveet Oan latihan bagi petani melalui

kelompok tani maupun perorangan; dan memotivasi bagi penguatan kelembagaan
petani kearah kemandirian kelompok, ketangguhan kelompok, dan kemitraan
usaha.

Oleh karena itu peneliti ingin mengetahui apakah efektivitas kelompok tani

kopi Arabika di Kecamatan Sangir sudah tercapai dilihat dari segi produktivitas.



Hal ini diharapkan akan memberikan konstribusi dalam pembangunan pertanian
khususnya dalam pengembangan kopi Arabika di Kabupaten Solok Selatan.
Berdasarkan uraian diatas dapat dirumuskan masalah sebagai berikut;
Sejauhmana tingkat efektivitas kelompok tani kopi Arabika di Kecamatan
Sangir Kabupaten Solok Selatan.
Sejauhmana pengaruh faktor karakeristik anggota kelompok tani terhadap
efektivitas kelompok tani kopi Arabika di Kecamatan Sangir Kabupaten

Solok Selatan.

1.4. Kegunaan Peneliti3
1)

Bagi Pemerintah dan Instansi terkalt dapat menjadi bahan masukan dalam
mengambil kebijakan dalam pembangunan.
2) Bagi peneliti dapat menjadi referensi dan bahan kajian bagi penelitian ,

serupa.
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64 tahun. Usia peta dalam kelompok.
Sedangkan menurut BKKBN struktur umur penduduk yang ditandai dengan
menurunnya rasio ketergantungan (dependency ratio) penduduk non-usia kerja (0-
14 tahun dan diatas 65 tahun) terhadap penduduk usia kerja (15-64 tahun)
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2) Tingkat Pendidikan Formal
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Tingkat Pendidikan Formal yaitu tingkat atau jenjang pendidikan formal yang
sedang dan telah diikuti oleh responden (Irsa, Nikmatullah dan Rangga. 2018).
Pengalaman belajar, dan peran pihak luar mempunyai pengaruh langsung yang
lebih besar (80 persen, 51 persen, dan 94 persen) terhadap tingkat efektivitas
kelembagaan petani ( Anantanyu, dkk, 2009).

Nurdin, Mikdar dan Suharmawan (2014) menjelaskan bahwa pendidikan
merupakan suatu kebutuhan manusia yang berkeinginan hidup bahagia dengan

menggunakan akal dap.je

5) Luas Penguasaan Lahan

Luas penguasaan Lahan yaitu luas lahan yang dimiliki oleh responden
(Khasan, Hariyati dan Hartadi, 2015). Lahan merupakan asset utama bagi
masyarakat pedesaan dan pemilikan lahan akan menentukan status sosial
pemiliknya, semakin luas lahan yang dimiliki semakin tinggi status sosialnya
(Supriyati, Saptana dan Supriyatna, 2002). Mardikanto (2009) menyatakan bahwa

semakin luas lahan usahatani maka akan semakin tinggi kemampuan ekonominya,



sehingga akan lebih cepat untuk menerima perubahan-perubahan dan lebih aktif.
Hal berbeda disampaikan dari hasil penelitian Supriyati,dkk (2002) pada petani di
Propinsi Jawa Tengah, Sumatera Barat dan Kalimantan Barat bahwa pada masing-
masing daerah memiliki korelasi yang berbeda-beda antara luas kepemilikan atau
penguasaan lahan dengan pendapatan petani’

“Korelasi antara total pendapatan dengan lahan milik di Sumatera Barat nyata
dengan koefisien korelasi 0,29. Sementara korelasi pada kasus yang lain tidak
nyata. Kasus di Jawa Tengah dan Kallmantan Barat menunjukkan bahwa ada
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dan permodalan). Pada dasarny@ ormasi merupakan sumberdaya
yang penting dalam pertanian. Ketersediaan informasi memegang peranan penting
dalam membuka wawasan berpikir petani terhadap dunia nyata yang dialaminya.
Sejumlah informasi yang diterima petani akan mengubah konsep-konsep yang ada
dalam diri petani tersebut, kemudian membentuk suatu konsep baru yang
merupakan penyesuaian informasi lama dengan sejumlah informasi baru yang

diterima petani tersebut (Mugi, 2011).
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8) Ketersediaan Saprodi

Ketersediaan saprodi tersedianya sarana produksi diukur yaitu tersedianya
sarana bibit per hektar (Ha) (termasuk cadangan untuk mengganti tanaman yang
mati) yang akan ditanam di areal usahatani, mampu memfasilitasi kebutuhan
pupuk dalam usahatani kopi, tersedianya kebutuhan obat-obatan dalam usahatani
kopi, tersedianya kebutuhan peralatan usahatani kopi dan tersedianya kebutuhan

bibit tanaman pelindung (Mutmainah dan Sumarjdo, 2014).
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proses melibatkan seseorang untuk melakukan komunikasi informasi secara sadar
dengan tujuan membantu sesamanya memberikan pendapat sehingga orang
tersebut bisa membuat keputusan yang benar. Anantanyu, Sumardjo, Slamet, dan
Tjitropranoto (2009) Penyuluhan pertanian sangat penting untuk membangun
kelompok maupun kelembagaan petani. Untuk mewujudkan kualitas penyuluhan

ditentukan oleh tiga aspek ; aspek kompetensi penyuluh, intensitas kunjungan
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penyuluh /pola-pola yang digunakan penyuluh dalam bersosialisasi dengan petani,
serta lembaga yang mendukung atau menaungi keberadaan penyuluh.

Asngari dalam Setiadi (2005) menyatakan bahwa dalam intensitas penyuluhan,
informasi yang tepat disajikan dalam informasi yang dibutuhkan dan diinginkan
masyarakat, yakni informasi yang bermakna (1) informasi tersebut secara
ekonomis menguntungkan; (2) secara teknis memungkinkan dilaksanakan; (3)
secara sosial-psikologis dapat diterima sesuai dengan norma dan nilai yang ada di

pemerintah. Kusnadi
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Kinerja.
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tindakan, menciptakan waha Iptakan unit usaha. Danim
(2012) menyatakan bahwa pemimpin mempunyai pelbagai kedudukan dan fungsi,
sehingga maju dan mundurnya suatu kelompok sangat ditentukan oleh

kemampuan seorang ketua kelompok untuk memimpin atau memainkan perannya.

12) Kemudahan Pemasaran Hasil
Pemasaran adalah suatu sistem keseluruhan dari kegiatan bisnis yang

bertujuan untuk merencanakan, menentukan harga, mempromosikan dan
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mendistribusikan barang atau jasa yang memuaskan kebutuhan (Swasta dan
Irawan, 1990 dalam Rarung, 1997). Mosher (1987) menempatkan pemasaran hasil
sebagai syarat mutlak dalam pembangunan pertanian. Adanya pasar dan harga
yang cukup tinggi, maka seluruh biaya yang telah dikeluarkan petani sewaktu
memproduksi hasil pertaniannya akan terbayar kembali, dengan demikian petani
mempunyai semangat untuk meningkatkan produksi hasil usahataninya.
Mardikanto (1993) mengatakan bahwa proses perubahan dapat dirangsang
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